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Brother dan sister, tujuan pesan 
saya adalah untuk menghormati 
dan memperingati apa yang telah 

Tuhan lakukan dan sedang lakukan 
untuk melayani yang miskin dan 
yang membutuhkan di antara anak-
anak-Nya di bumi. Dia mengasihi 
anak-anak-Nya yang membutuhkan 
dan juga mereka yang ingin dibantu. 
Dan Dia telah menciptakan cara-cara 
untuk memberkati baik yang memer-
lukan bantuan dan mereka yang akan 
memberikannya. 

Bapa Surgawi mendengar doa 
anak-anak-Nya di seluruh dunia yang 
memohon makanan untuk dimakan, 
pakaian untuk menutupi tubuh mereka, 
dan martabat yang akan datang karena 
mampu menyediakan bagi diri mereka 
sendiri. Permohonan-permohonan itu 
telah sampai kepada Dia sejak Dia me-
nempatkan pria dan wanita di bumi. 

Anda belajar tentang kebutuhan itu 
di tempat Anda tinggal dan dari selu-
ruh dunia. Hati Anda sering kali tersen-
tuh dengan perasaan simpati. Ketika 
Anda bertemu seseorang yang sedang 
berjuang untuk menemukan pekerjaan 

Anda merasakan hasrat untuk meno-
long. Anda merasakannya ketika Anda 
mengunjungi rumah seorang janda 
dan melihat bahwa dia tidak memiliki 
makanan. Anda merasakannya ketika 
Anda melihat potret anak-anak yang 
menangis duduk di reruntuhan rumah 
mereka yang hancur karena gempa 
bumi atau kebakaran. 

Karena Tuhan mendengar jeritan 
mereka dan merasakan belas kasihan 
mendalam Anda bagi mereka. Dia 
telah sejak permulaan zaman menye-
diakan cara-cara bagi para murid-Nya 
untuk menolong. Dia telah mengun-
dang anak-anak-Nya untuk memper-
sucikan waktu mereka, harta mereka, 
dan diri mereka untuk bergabung ber-
sama Dia dalam melayani orang lain. 

Cara-Nya menolong terkadang dise-
but “Menjalankan Hukum Persucian.” 
Dalam periode lain cara-Nya disebut 
“Ordo Gabungan.” Di zaman kita itu di-
sebut “Program Kesejahteraan Gereja.”

Nama dan detail dari operasi itu 
diubah untuk memenuhi kebutuhan 
dan kondisi orang-orang. Namun se-
nantiasa cara Tuhan untuk menolong 

Kesempatan untuk 
Melakukan Kebaikan
Namun senantiasa cara Tuhan untuk menolong mereka yang 
membutuhkan secara jasmani memerlukan orang-orang 
yang karena kasih telah mempersucikan diri mereka dan 
apa yang mereka miliki bagi Allah dan pekerjaan-Nya.

 3. Lihat Buku-Pegangan 2: Mengelola Gereja 
(2010), 1.3.1; lihat juga Musa 5:1, 4, 12, 27.

 4. Dalam Andrew D. Olsen, The Price We 
Paid: The Extraordinary Story of the Willie 
and Martin Handcart Pioneers (2006), 445. 

 5. Lihat “Leaves from the Life of Elizabeth 
Horrocks Jackson Kingsford,” Utah State 
Historical Society, Naskah A 719; dalam 
“Remembering the Rescue,” Ensign, 
Agustus 1997, 47. 

 6. Digabungkan dan diringkas dari e-mail 
yang ditulis oleh Sister Monica Sedgwick, 
Presiden Remaja Putri pasak dari Pasak 
Laguna Nigel Kalifornia, serta ceramah 
yang diberikan oleh Sister Leslie 
Mortensen, Presiden pasak Remaja Putri 
dari Pasak Mission Viejo Kalifornia. 

 7. Dalam sebuah artikel berjudul, “Why Do 
We Let Them Dress Like That?” (Wall Street 
Journal,19–20 Maret 2011, C3), seorang 
ibu bangsa Yahudi yang penuh perhatian 
menyuarakan standar berpakaian dan 
kesopanan serta mengakui teladan para 
wanita Mormon. 

 8. “Keluarga: Pernyataan kepada Dunia,” 
Liahona, Oktober 2004, 49. 

 9. Lihat Putnam dan Campbell, American 
Grace, 244–245. 

 10. Lihat Putnam dan Campbell, American 
Grace, 504. 

 11. Ajaran dan Perjanjian 81:5; lihat juga 
Mosia 4:26. 

 12. Ajaran dan Perjanjian 138:56. 
 13. Buku-Pegangan 2: Mengelola Gereja 

(2010), halaman 24. 
 14. Lihat Buku-Pegangan 2, 6.1.
 15. Lihat Buku-Pegangan 2, 4.5.
 16. Lihat Emily Matchar, “Why I Can’t Stop 

Reading Mormon Housewife Blogs,” salon. 
com/life/feature/2011/01/15/feminist_
obsessed_with_mormon_blogs. Seorang 
aktivis gerakan feminisme dan seorang 
ateis yang mengakui rasa hormat serta 
mengatakan dia ketagihan membaca blog 
para ibu rumah tangga Mormon. 

 17. Dari perbincangan dengan presiden Pasak 
Nuku’alofa Tonga Ha’akame, Lehonitai 
Mateaki (yang kemudian melayani 
sebagai presiden Misi Papua New Guinea 
Port Moresby), dan presiden Lembaga 
Pertolongan pasak, Leinata Va’enuku. 

 18. Lihat D’Vera Cohn dan Richard Fry, 
“Women, Men, and the New Economics 
of Marriage,” Pew Research Center, Tren 
Sosial dan Demografi, pewsocialtrends. 
org. Jumlah anak-anak yang dilahirkan 
juga telah menurun secara signifikan di 
banyak negara. Ini telah disebut kebekuan 
demografi. 

 19. “A Troubling Marriage Trend,” Deseret 
News, 22 November 2010, A14, mengutip 
sebuah laporan di msnbc. com.

 20. Lihat Simon Collins, “Put Family before 
Moneymaking Is Message from Festival,” 
New Zealand Herald, 1 Februari 2010, A2. 

 21. Gordon B. Hinckley, “Women of the 
Church,” Ensign, November 1996, 69; lihat 
juga Spencer W. Kimball, “Our Sisters in the 
Church,” Ensign, November 1979, 48–49. 

 22. “P’ra Sister di Sion,” Nyanyian Rohani 
nomor 139. 

 23. Karen Lynn Davidson, Our Latter-Day 
Hymns: The Stories and the Messages, edisi 
yang diperbaiki (2009), 338–339. 



23M e i  2 0 1 1

mereka yang membutuhkan secara 
jasmani memerlukan orang-orang 
yang karena kasih telah mempersuci-
kan diri mereka dan apa yang mereka 
miliki bagi Allah dan pekerjaan-Nya. 

Dia telah mengundang dan meme-
rintahkan kita untuk berperan serta 
dalam pekerjaan-Nya untuk mengang-
kat mereka yang membutuhkan. Kita 
membuat perjanjian untuk melakukan 
itu dalam air pembaptisan dan di bait 
suci sakral Allah. Kita memperbarui 
perjanjian pada hari Minggu ketika 
kita mengambil sakramen. 

Tujuan saya hari ini adalah untuk 
menjelaskan beberapa kesempatan. 
Dia telah menyediakan bagi kita untuk 
menolong mereka yang membutuh-
kan. Saya tidak dapat membahasnya 
semua dalam waktu singkat kita 
bersama-sama. Harapan saya adalah 
untuk memperbarui dan memperkuat 
komitmen Anda untuk bertindak. 

Ada sebuah nyanyian pujian ten-
tang undangan Tuhan dalam peker-
jaan ini yang telah saya nyanyikan 
sejak saya kecil. Semasa kanak-kanak 
saya lebih memerhatikan irama gem-
biranya daripada kuasa syairnya. Saya 
berdoa semoga Anda akan merasakan 
lirik itu dalam hati Anda saat ini. Mari 
kita dengarkan syairnya kembali. 

Sudahkah ‘kuberbuat baik di dunia? 
Menolong ‘rang yang butuhkan? 
Menghibur yang susah, membuat 

orang senang? 
Jika b’lum ‘ku t’lah gagal. 
Sudahkah ‘kuangkat beban 

yang susah,
Kar’na ‘kuingin menolong? 
Sudahkah ‘kutolong yang sakit 

dan letih? 
Siapkah ‘kubila dibutuhkan? 
Bangkitlah, kerja lebih giat,
Daripada kau melamun. 
Berbuat baik menyenangkan, 

Suka tak terkira,
Tugas kasih bawa berkat.1

Tuhan secara tetap mengirimkan 
panggilan siaga kepada kita semua. 
Terkadang itu dapatlah suatu perasaan 
simpati seketika bagi seseorang yang 
membutuhkan. Seorang ayah mungkin 
telah merasakannya ketika dia melihat 

seorang anak terjatuh dan lututnya 
lecet. Seorang ibu mungkin telah 
merasakannya ketika dia mendengar 
tangisan ketakutan anaknya di malam 
hari. Seorang anak lelaki atau anak 
perempuan mungkin merasa simpati 
terhadap seseorang yang tampak ber-
sedih atau takut ke sekolah. 

Kita semua telah tersentuh dengan 
perasaan simpati bagi orang lain 
yang bahkan tidak kita kenal. Sebagai 
contoh, sewaktu Anda mendengar 
laporan tentang ombak yang mener-
jang di Pasifik karena gempa bumi di 
Jepang, Anda merasakan kepedulian 
bagi mereka yang mungkin terluka. 

Perasaan simpati datang kepada ri-
buan dari Anda yang mengetahui ten-
tang banjir di Queensland, Australia. 
Laporan berita terutama mengestimasi 
jumlah orang yang membutuhkan. Na-
mun banyak dari Anda merasakan rasa 
sakit dari orang-orang itu. Panggilan 
siaga ditanggapi oleh 1.500 atau lebih 
banyak sukaralewan anggota Gereja di 
Australia yang datang untuk menolong 
dan menghibur. 

Mereka mengalihkan perasaan 
simpati mereka menjadi sebuah 
keputusan untuk bertindak menurut 
perjanjian mereka. Saya telah melihat 
berkat-berkat yang datang kepada 
orang yang membutuhkan yang me-
nerima bantuan dan orang yang men-
dapat kesempatan untuk memberinya. 

Orang tua yang arif melihat dalam 

setiap kebutuhan orang lain sebuah 
cara untuk mendatangkan berkat-berkat 
ke dalam hidup anak-anak lelaki dan 
perempuan mereka. Tiga anak baru-
baru ini membawa wadah-wadah berisi 
makan malam yang lezat ke depan 
pintu kami. Orang tua mereka tahu 
bahwa kami memerlukan bantuan dan 
menyertakan anak-anak mereka dalam 
kesempatan untuk melayani kami. 

Orang tua itu memberkati kelu-
arga kami dengan pelayanan murah 
hati mereka. Melalui pilihan mereka 
untuk mengizinkan anak-anak mereka 
berperan serta dalam berbagi, mereka 
mengulurkan berkat-berkat kepada 
cucu-cucu mereka. Senyuman anak-
anak itu sewaktu mereka meninggal-
kan rumah kami membuat saya yakin 
itu akan terjadi. Mereka akan men-
ceritakan kepada anak-anak mereka 
sukacita yang mereka rasakan dalam 
memberikan pelayanan murah hati 
bagi Tuhan. Saya ingat perasaan puas 
dalam hati dari masa kanak-kanak se-
waktu saya mencabuti rumput untuk 
tetangga atas ajakan ayah saya. Kapan 
pun saya diminta untuk menjadi seo-
rang pemberi saya ingat dan memer-
cayai nyanyian pujian, “Karya Allah 
Sungguh Indah.” 2

Saya tahu lirik tersebut ditulis 
untuk menguraikan sukacita yang 
datang dari menyembah Tuhan di 
hari Sabat. Namun anak-anak yang 
membawa makanan di depan pintu 
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kami merasakan pada hari kerja itu 
sukacita dalam melakukan pekerjaan 
Tuhan. Dan orang tua mereka melihat 
kesempatan untuk melakukan keba-
ikan dan menyebarkan sukacita itu di 
sepanjang generasi. 

Cara Tuhan merawat bagi yang 
membutuhkan menyediakan kesem-
patan lain bagi para orang tua untuk 
memberkati anak-anak mereka. Saya 
melihatnya dalam gedung gereja 
suatu hari Minggu. Seorang anak kecil 
menyerahkan amplop sumbangan 
keluarganya kepada uskup sewaktu 
dia memasuki gedung gereja sebelum 
pertemuan sakramen. 

Saya mengenal keluarga dan anak 
lelaki itu. Keluarga itu baru saja me-
ngetahui seseorang di lingkungan yang 
membutuhkan. Ayah anak lelaki itu 
mengatakan sesuatu seperti ini kepada 
si anak sewaktu dia memasukkan per-
sembahan puasa yang lebih murah hati 
daripada biasanya ke dalam amplop, 
“Kita berpuasa hari ini dan berdoa bagi 
mereka yang membutuhkan. Tolong 
berikan amplop ini kepada uskup. Saya 
tahu dia akan memberikannya untuk 
menolong orang-orang yang lebih 
membutuhkan daripada kita.”

Terlepas dari rasa sakit kelaparan 
apa pun pada hari Minggu itu si anak 
lelaki akan mengingat hari tersebut 
dengan kebahagiaan besar. Saya dapat 
katakan dari senyumannya dan cara 
dia memegang amplop itu dengan 
erat-erat sehingga dia merasakan 
kepercayaan besar dari ayahnya untuk 
menyampaikan persembahan keluarga 
kepada yang miskin. Dia akan mengi-
ngat hari itu ketika dia seorang diaken, 
dan barangkali selama-lamanya. 

Saya melihat kebahagiaan yang 
sama di wajah individu-individu yang 
membantu orang-orang bagi Tuhan di 
Idaho bertahun-tahun lalu. Teton Dum 
jebol pada Sabtu tanggal 5 Juni 1976. 
Sebelas orang tewas. Ribuan orang ha-
rus meninggalkan rumah mereka dalam 
beberapa jam. Sejumlah rumah hanyut. 
Dan ratusan rumah hanya dapat dihuni 
melalui upaya dan peralatan diluar 
jangkauan yang dipunyai pemiliknya. 

Mereka yang mendengar tragedi itu 
merasa simpati, dan merasa terpang-
gil untuk melakukan kebaikan. Para 

tetangga, uskup, presiden Lembaga 
Pertolongan, pemimpin kuorum, 
pengajar ke rumah dan pengajar 
berkunjung meninggalkan rumah dan 
pekerjaan mereka untuk membersih-
kan rumah orang-orang yang keban-
jiran itu. 

Satu pasangan kembali ke Rexburg 
dari liburan setelah banjir itu. Mereka 
tidak pergi melihat rumah mereka 
sendiri. Melainkan, mereka menemui 
uskup mereka untuk menanyakan 
ke mana mereka dapat memberikan 
bantuan. Dia mengarahkan mereka ke 
sebuah keluarga yang membutuhkan. 

Setelah beberapa hari mereka pergi 
untuk mengecek rumah mereka. Ru-
mah itu telah musnah, hanyut terbawa 
banjir. Mereka hanya dapat berjalan 
kembali kepada uskup dan bertanya, 
“Sekarang apa yang Anda ingin kami 
lakukan?”

Di mana pun Anda tinggal, Anda 
telah melihat mukjizat simpati berubah 
menjadi tindakan yang tidak memen-
tingkan diri. Itu mungkin tidak berupa 
kesiagaan terhadap bencana alam 
yang hebat. Saya telah melihatnya 
dalam kuorum imamat ketika seorang 
brother bangkit untuk menjelaskan 
kebutuhan seorang pria atau wanita 
yang mencari kesempatan kerja untuk 
menyokong diri mereka dan keluar-
ganya. Saya dapat merasakan simpati 

dalam ruangan, namun beberapa 
orang menyarankan nama-nama 
orang yang dapat mempekerjakan 
orang tersebut yang memerlukan 
pekerjaan. 

Apa yang terjadi dalam kuorum 
imamat itu dan apa yang terjadi di 
rumah-rumah yang kebanjiran di Idaho 
adalah suatu manifestasi dari cara 
Tuhan untuk menolong mereka yang 
sangat membutuhkan menjadi mandiri 
lagi. Kita merasa berbelaskasihan dan 
kita tahu bagaimana bertindak menurut 
cara Tuhan untuk menolong. 

Kita memperingati perayaan ke-75 
program kesejahteraan Gereja tahun 
ini. Program itu dimulai untuk meme-
nuhi kebutuhan mereka yang kehi-
langan pekerjaan, ladang, dan bahkan 
rumah dalam kesiagaan dari apa yang 
kemudian dikenal sebagai Depresi 
Hebat. 

Kebutuhan jasmani yang besar dari 
anak-anak Bapa Surgawi telah muncul 
kembali di zaman kita sebagaimana 
itu muncul dan sebagaimana itu akan 
muncul di segala zaman. Asas-asas 
pada dasar Program Kesejahteraan 
Gereja tidak hanya untuk satu zaman 
atau satu tempat. Hal itu untuk segala 
zaman dan segala tempat. 

Asas-asas itu rohani dan kekal. 
Untuk alasan itulah, memahaminya 
dan menempatkannya dalam hati kita 
akan memungkinkan kita untuk meli-
hat dan mengambil kesempatan untuk 
menolong kapan pun dan di mana 
pun Tuhan meminta kita. 

Berikut adalah beberapa asas yang 
membimbing saya ketika saya mengi-
nginkan bantuan menurut cara Tuhan 
dan ketika saya telah dibantu oleh 
orang lain. 

Pertama, setiap orang lebih bahagia 
dan merasa lebih dihargai ketika me-
reka dapat menyediakan bagi diri me-
reka sendiri dan keluarga mereka dan 
kemudian menjangkau untuk merawat 
orang lain. Saya bersyukur bagi orang-
orang yang menolong saya memenuhi 
kebutuhan saya. Dan saya bahkan le-
bih bersyukur selama bertahun-tahun 
bagi mereka yang menolong saya 
menjadi mandiri. Dan kemudian saya 
menjadi amat bersyukur bagi mereka 
yang memperlihatkan kepada saya 
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cara menggunakan surplus saya untuk 
membantu orang lain. 

Saya telah belajar bahwa cara untuk 
memiliki surplus adalah dengan tidak 
membelanjakan lebih banyak daripada 
yang saya peroleh. Dengan surplus itu 
saya dapat memahami bahwa adalah 
sungguh lebih baik untuk memberi da-
ripada menerima. Itu sebagian karena 
ketika kita memberikan bantuan menu-
rut cara Tuhan, Dia memberkati kita. 

Presiden Marion G. Romney menu-
turkan tentang pekerjaan kesejahteraan, 
“Anda tidak dapat memberikan banyak 
dalam pekerjaan ini jika Anda sendiri 
miskin.” Kemudian dia mengutip dari 
presiden misinya, Melvin J. Ballard, 
“Seseorang tidak dapat memberikan 
sesuatu yang kecil kepada Tuhan tanpa 
Dia memberikan berkat-berkat besar-
Nya sebagai imbalannya.” 3

Saya mendapati itu benar dalam 
kehidupan saya. Ketika saya murah 
hati kepada anak-anak Bapa Surgawi 
yang membutuhkan, Dia murah hati 
kepada saya. 

Asas Injil kedua yang telah mem-
bimbing saya dalam pekerjaan kese-
jahteraan ini adalah kuasa dan berkat 
persatuan. Ketika kita bersatu padu un-
tuk melayani orang-orang yang mem-
butuhkan, Tuhan menyatukan hati kita. 
Presiden J. Reuben Clark, Jr. menya-
takan seperti ini, “Pemberian itu telah 
… mendatangkan … suatu perasaan 
ikatan persaudaraan umum sewaktu 
orang-orang dari semua kalangan dan 
pekerjaan telah bekerja sama di taman 
Kesejahteraan atau proyek lainnya.” 4

Rasa persaudaraan yang semakin 
besar itu benar adanya bagi si penerima 
maupun si pemberi. Sampai saat ini, 
seseorang yang dengannya saya bekerja 
bersama membersihkan lumpur di 
rumahnya yang kebanjiran di Rexburg 
merasakan suatu ikatan dengan saya. 
Dan dia merasakan martabat pribadi 
yang lebih besar karena telah melaku-
kan semampunya bagi dirinya sendiri 
dan bagi keluarganya. Seandainya kami 
bekerja sendirian, kami berdua akan 
kehilangan berkat rohani. 

Itu menuntun pada asas ketiga dari 
tindakan dalam pekerjaan kesejah-
teraan bagi saya: Ajaklah keluarga 
Anda bekerja bersama Anda sehingga 

mereka dapat belajar untuk mera-
wat satu sama lain sewaktu mereka 
merawat orang lain. Anak-anak lelaki 
dan perempuan Anda yang bekerja 
bersama Anda untuk melayani orang 
lain yang membutuhkan akan cende-
rung saling membantu ketika mereka 
sedang membutuhkan. 

Asas berharga keempat dari Kese-
jahteraan Gereja saya pelajari sewaktu 
menjadi uskup. Itu datang dari mengi-
kuti perintah tulisan suci untuk mencari 
yang miskin. Adalah tugas uskup untuk 
menemukan dan menyediakan bantuan 
kepada mereka yang masih memer-
lukan bantuan setelah semua yang 
mereka dan keluarga mereka dapat 
lakukan. Saya mendapati bahwa Tuhan 
mengutus Roh Kudus untuk memung-
kinkan untuk “carilah, maka kamu akan 
mendapat” 5 dalam merawat yang mis-
kin sebagaimana itu dilakukan dalam 
menemukan kebenaran. Namun saya 
juga belajar untuk melibatkan presiden 
Lembaga Pertolongan dalam pencarian. 
Dia mungkin mendapatkan wahyu 
sebelum Anda mendapatkannya. 

Beberapa dari Anda akan memerlu-
kan inspirasi itu di bulan-bulan men-
datang. Untuk memperingati perayaan 
ke-75 program kesejahteraan Gereja, 
para anggota di seluruh dunia akan 
diundang untuk berperan serta dalam 
hari pelayanan. Para pemimpin dan 
anggota akan mencari wahyu sewaktu 
mereka merancang proyek-proyek 
apa pun itu. 

Saya akan membuat tiga saran 
sewaktu Anda merencanakan proyek 
pelayanan Anda. 

Pertama, persiapkan diri Anda 
sendiri dan mereka yang Anda pimpin 

secara rohani. Hanya jika hati dilem-
butkan oleh Pendamaian Juruselamat 
Anda dapat melihat secara jelas gol 
dan proyek sebagai berkat baik secara 
rohani maupun secara jasmani dalam 
kehidupan anak-anak Bapa Surgawi. 

Saran kedua saya adalah untuk me-
milih sebagai penerima dari pelayanan 
Anda orang-orang di dalam kerajaan 
atau dalam masyarakat yang kebutuh-
annya akan menyentuh hati mereka 
yang akan memberikan pelayanan 
tersebut. Orang-orang yang mereka 
layani akan merasakan kasih mereka. 
Itu akan semakin membuat mereka 
merasa gembira, sebagaimana yang 
lagu janjikan, daripada memenuhi 
kebutuhan jasmani mereka. 

Saran terakhir saya adalah meren-
canakan untuk menggunakan kuasa 
dari ikatan keluarga, kuorum, organi-
sasi pelengkap, dan orang-orang yang 
Anda kenal dalam masyarakat Anda. 
Rasa persatuan itu akan memperba-
nyak dampak kebaikan dari pelayanan 
yang Anda berikan. Dan rasa persatuan 
dalam keluarga, di Gereja, dan dalam 
masyarakat tumbuh dan akan menjadi 
pusaka abadi setelah proyek berakhir. 

Ini adalah kesempatan saya untuk 
mengatakan kepada Anda betapa 
saya sangat menghargai Anda. Melalui 
pelayanan penuh kasih yang Anda 
berikan bagi Tuhan saya telah men-
jadi penerima dari rasa terima kasih 
orang-orang yang telah Anda bantu 
sewaktu saya bertemu dengan mereka 
di seluruh dunia. 

Anda menemukan cara untuk meng-
angkat mereka lebih tinggi sewaktu 
Anda menolong menurut cara Tuhan. 
Anda dan para murid Juruselamat yang 
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Dibawakan oleh Presiden Dieter F. Uchtdorf
Penasihat Kedua dalam Presidensi Utama

Semua yang mendukung, mohon 
menyatakannya. 

Yang tidak setuju, jika ada, dengan 
tanda yang sama. 

Diusulkan agar kita membe-
bastugaskan yang berikut sebagai 
Tujuh Puluh Area, efektif pada tanggal 
1 Mei 2011: José L. Alonso, Nelson L. 
Altamirano, John S. Anderson, Ian S. 
Ardern, Sergio E. Avila, David R. 
Brown, D. Fraser Bullock, Donald J. 
Butler, Vladimiro J. Campero, 
Daniel M. Cañoles, Carl B. Cook, 
I. Poloski Cordon, J. Devn Cornish, 
Federico F. Costales, LeGrand R. Curtis 
Jr. , Heber O. Diaz, Andrew M. Ford, 
Julio G. Gaviola, Manuel Gonzalez, 
Daniel M. Jones, Donald J. Keyes, 
Domingos S. Linhares, B. Renato 
Maldonado, Raymundo Morales, 
J. Michel Paya, Stephen D. Posey, 
Juan M. Rodriguez, Gerardo L. 
Rubio, Jay L. Sitterud, Dirk Smibert, 
Eivind Sterri, Ysrael A. Tolentino, 
W. Christopher Waddell, dan Gary W. 
Walker. 

Mereka yang ingin bergabung 
bersama kami dalam menyatakan 
penghargaan atas pelayanan luar biasa 
mereka, mohon menyatakannya. 

Diusulkan agar kita mendukung 
sebagai anggota baru dalam Kuorum 
Pertama dari Tujuh Puluh Don R. 

Diusulkan agar kita mendukung 
Thomas Spencer Monson sebagai 
nabi, pelihat, dan pewahyu 

serta Presiden Gereja Yesus Kristus 
dari Orang-Orang Suci Zaman Akhir; 
Henry Bennion Eyring sebagai Penasi-
hat Pertama dalam Presidensi Utama; 
dan Dieter Friedrich Uchtdorf sebagai 
Penasihat Kedua dalam Presidensi 
Utama. 

Mereka yang setuju dapat 
menyatakannya. 

Mereka yang tidak setuju, jika ada, 
dapat menyatakannya. 

Diusulkan agar kita mendukung 
Boyd Kenneth Packer sebagai Pre-
siden Kuorum Dua Belas Rasul, dan 
yang berikut sebagai anggota dari 
kuorum dua belas rasul: Boyd K. 
Packer, L. Tom Perry, Russell M. 
Nelson, Dallin H. Oaks, M. Russell 
Ballard, Richard G. Scott, Robert D. 
Hales, Jeffrey R. Holland, David A. 
Bednar, Quentin L. Cook, D. Todd 
Christofferson, dan Neil L. Andersen. 

Mereka yang setuju, mohon 
menyatakannya. 

Yang tidak setuju, dengan tanda 
yang sama. 

Diusulkan agar kita mendukung 
para penasihat dalam Presidensi 
Utama dan Dua Belas Rasul sebagai 
nabi, pelihat, dan pewahyu. 
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Pendukungan 
Pejabat Gereja

rendah hati seperti Anda telah secara 
cuma-cuma memberikan pelayanan 
kepada orang lain, dan orang-orang 
yang Anda bantu telah memberi saya 
rasa syukur melimpah mereka. 

Saya mendapat ucapan penghar-
gaan yang sama dari orang-orang 
yang telah bekerja bersama Anda. 
Saya ingat suatu kali berdiri di sebelah 
Presiden Ezra Taft Benson. Kami telah 
berbincang-bincang tentang pelayanan 
dalam Gereja Tuhan. Dia mengejutkan 
saya dengan semangat mudanya ke-
tika dia berkata, sambil menggerakkan 
tangannya, “Saya mengasihi pekerjaan 
ini, dan itu berhasil!”

Atas nama Tuhan saya mengu-
capkan terima kasih atas pekerjaan 
Anda untuk melayani anak-anak Bapa 
Surgawi. Dia mengetahui Anda dan 
Dia melihat upaya, ketekunan, dan pe-
ngurbanan Anda. Saya berdoa semoga 
Dia akan memberi Anda berkat dalam 
melihat buah-buah dari kerja Anda 
dalam kebahagiaan diri orang-orang 
yang telah Anda bantu bagi Tuhan. 

Saya tahu bahwa Allah Bapa hidup 
dan mendengar doa-doa kita. Saya tahu 
bahwa Yesus adalah Kristus. Anda dan 
mereka yang melayani dapat dimur-
nikan dan diperkuat dengan melayani 
Dia dan menaati perintah-perintah-Nya. 
Anda dapat tahu seperti saya tahu, me-
lalui kuasa Roh Kudus, bahwa Joseph 
Smith adalah Nabi Allah untuk memu-
lihkan Gereja yang benar dan hidup, 
yaitu Gereja ini. Saya bersaksi bahwa 
Presiden Thomas S. Monson adalah 
Nabi yang hidup Allah. Dia adalah 
teladan hebat tentang apa yang Tuhan 
lakukan: berkeliling sambil berbuat 
baik. Saya berdoa semoga kita dapat 
menangkap kesempatan kita untuk 
“angkatlah tangan yang terkulai, dan 
kuatkanlah lutut yang lunglai.” 6 Dalam 
nama sakral Yesus Kristus, amin. ◼
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